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ABSTRAKSI 

Ramadhan, Ilham, 2024. “Penyebab Terjadinya Kenaikan Tekanan dan 

Temperatur Pada Tangki Muatan Dengan Metode Reliquefaction plant di 

Kapal MT. Gas Komodo”. Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi 

Teknika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. Pembimbing I : Wahju 

Wibowo,S,Sos.,MPsi.,M.Mar, Pembimbing II : Dr. Latifa Ika Sari, S.Psi, 

M.Pd. 

 

LPG (Liquified Petroleum Gas) merupakan bahan bakar berupa gas yang 

dicairkan diperoleh dari proses distilade bertekanan tinggi, Komponen utama LPG 

terdiri dari hidrokarbon ringan berupa propane dan butane. LPG (Liquefied 

Petroleum Gas) mempunyai berat jenis spesifik yang rendah, tekanan yang tinggi, 

high pressure dalam tangki saat proses pemuatan adalah hal yang tidak diaharapkan 

pada transpotasi laut pengangkut gas, sebab bisa menyebabkan resiko berbahaya 

yaitu memungkinkan terjadinya discharging ship atau tekanan balik dari pipa kapal 

menuju terminal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penyebab 

yang menghambat sistem kerja reliquefaction pada saat proses bongkar muat di 

kapal MT. Gas Komodo, dan untuk mengetahui bagaimana awak kapal menangani 

terjadinya kenaikan tekanan dan temperatur pada tangki muatan. 

 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif studi kasus, dengan 

menerapkan model analisis SHEL (Software, Hardware, Environment, Liveware), 

Teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi berupa 

foto dan data-data mengenai penyebab terjadinya kenaikan tekanan dan temperatur 

pada tangki muatan dengan metode reliquefaction plant. Wawancara melibatkan 3 

narasumber yaitu chief officer, gas engineer, dan second officer. 

 

Hasil penelitian menyatakan bahwa faktor penyebab terjadinya kenaikan 

tekanan dan temperatur pada tangki muatan di kapal MT. Gas Komodo adalah  

faktor tenaga, cargo condenser yang kotor, faktor air laut, kurangnya perawatan 

dan pembersihan. Penanganan guna mengatasi kenaikan tekanan dan temperatur di 

kapal MT. Gas Komodo adalah dengan melaksanakan perawatan berdasarkan pada 

instruksi manual book dan standar operasional prosedur, Melakukan koordinasi 

dengan perusahaan untuk penyusunan jadwal proses bongkar muat. 

 

Kata kunci : reliquefaction plant, pressure, temperature, penyebab. 
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ABSTRACT 

Ramadhan, Ilham, 2024. "Causes of Pressure and Temperature Increases in Cargo 

Tanks Using the Reliquefaction Plant Method on Ship MT. Gas Komodo”. 

Thesis. Diploma IV Program, Engineering Study Program, Semarang 

Maritime Polytechnic. Supervisor I: Wahju Wibowo, S, Sos., MPsi., 

M.Mar, Supervisor II: Dr. Latifa Ika Sari, S.Psi, M.Pd. 

 

LPG (Liquified Petroleum Gas) is a fuel in the form of liquefied gas 

obtained from a high-pressure distillation process. The main component of LPG 

consists of light hydrocarbons in the form of propane and butane. LPG (Liquefied 

Petroleum Gas) has a low specific gravity, high pressure. in the tank during the 

loading process is something that is not expected in gas-carrying sea transportation, 

because it can cause dangerous risks, namely allowing ship discharging or back 

pressure from the ship's pipe to the terminal. The aim of this research is to find out 

the causes that hinder the reliquefaction system from working during loading and 

unloading process on the ship MT. Gas Komodo, and to find out how the crew 

handles the increase in pressure and temperature in the cargo tank. 

 

This research uses a qualitative case study method, applying the SHEL 

(Software, Hardware, Environment, Liveware) analysis model, data collection 

techniques will take the form of observation, interviews, and documentation in the 

form of photos and data regarding the causes of pressure and temperature increases 

in cargo tanks using the reliquefaction plant method. The interview involved 3 

sources, namely the chief officer, gas engineer and second officer. 

 

The research results stated that the factors causing the increase in pressure 

and temperature in the cargo tanks on ship MT. Gas Komodo is a power factor, 

dirty cargo condenser, sea water factor, lack of maintenance and cleaning. 

Treatment to overcome increased pressure and temperature on ship MT. Gas 

Komodo is carrying out maintenance based on the instruction manual book and 

standart operational procedure, coordinating with the company to prepare a 

schedule for the loading and unloading process. 

 

Keywords : reliquefaction plant, pressure, temperature, cause. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

 

Menurut Mc Guire and White dalam buku “Liquefied Gas Handling 

Principles On Ship and Terminals,LGHP4 4th edition (2016)”. LPG (Liquified 

Petroleum Gas) merupakan bahan bakar berupa gas yang dicairkan diperoleh 

dari proses distilade bertekanan tinggi, Komponen utama LPG terdiri dari 

hidrokarbon ringan berupa propane (C3H8) dan butane (C4H10), dan beberapa 

gas etana (C2H6) dan pentana (C5H12).  

LPG (Liquefied Petroleum Gas) mempunyai berat jenis spesifik yang 

rendah, tekanan yang tinggi, dan tenaga kembang besar. LPG adalah komponen 

penting untuk suplai energi sebab bersifat mudah terbakar atau combustible, 

karena itu LPG sering dimanfaatkan untuk bahan baku suatu industri 

(petrochemical feedstock), transportasi, sumber daya energi (power 

generation), dan bahan bakar pada bidang industri. Pengolahan gas bumi pada 

beberapa negara termasuk Indonesia diolah menjadi gas dalam bentuk tabung 

untuk kepentingan rumah tangga seperti memasak dan pemanas di rumah. 

Sejalan dengan kebijakan pemerintah Indonesia akan konversi minyak 

tanah ke LPG. Pemakaian LPG semangkin meningkat, tetapi tidak diiringi 

dengan suplier LPG, yang menyebabkan dampak yang sering terjadi kehabisan 

LPG pada awal tahun 2013. Akhirnya, pertamina sebagai suplier impor 

Indonesia untuk memenuhi kebutuhan energy terutama LPG semakin 

meningkat. Program konversi minyak tanah ke LPG ini bertujuan guna 
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meminimalisir dana APBN (Anggaran Pendapatan Belanja Negara) tentang 

minyak tanah menjadi setengahnya. 

Selain itu, rencana ini akan memberikan untung kepada kilang minyak di 

Indonesia karena produk kerosin memiliki nilai tambah (added value) sebagai 

bahan bakar avtur yang non subsidi serta dapat memperbesar produksi gas oil 

dan memperkecil ketergantungan impor gas oil. Penyelenggaran program ini 

dilakukan dengan cara bertahap dan menghilangkan subsidi minyak tanah ke 

LPG dengan memberikan tabung 3 kg gratis dan kompor LPG sederhana. 

Namun dengan begitu, program konversi ini tidak setara dengan tersedianya 

LPG yang ada, dan itu menghasilkan langkanya LPG di beberapa daerah 

terpencil. Penggunaan LPG di Indonesia, utamanya adalah sebagai bahan bakar 

alat dapur (seperti kompor gas). Di samping sebagai bahan bakar alat dapur, 

LPG juga cukup banyak digunakan untuk bahan bakar kendaraan bermotor 

(walaupun mesin kendaraannya harus dimodifikasi terlebih dahulu). Melihat 

hal ini maka pengangkutan LPG melalui  transportasi laut menjadi hal yang 

sering dan terkemuka. Kapal pengangkut gas dirancang khusus dan 

didedikasikan guna mengangkut semua jenis gas alam cair (LNG) dan gas 

minyak bumi cair (LPG) ke tempat tujuan. 

LPG pada penyebarannya bisa melewati transportasi darat dan laut, secara 

umum gas alam yang diangkut memiliki total yang besar yaitu dengan 

menggunakan transpotasi laut. Maka dari itu, pada pengangkutan LPG ada hal-

hal yang wajib untuk diketahui yaitu  reference temperature atau temperatur 

yang menjadi patokan serta tekanan tangki pada nilai yang sesuai, terutama saat 
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pemuatan pada tangki mencegah high pressure  atau tekanan yang tinggi di 

mana apabila terjadi meningkatnya temperature, maka tekanan akan naik dan 

sebaliknya. 

High pressure dalam tangki saat proses pemuatan adalah hal yang tidak 

diaharapkan pada transpotasi laut pengangkut gas, sebab bisa menyebabkan 

resiko berbahaya yaitu memungkinkan terjadinya discharging ship atau tekanan 

balik dari pipa kapal menuju terminal, resiko tinggi ini bisa menimbulkan 

ledakan dan kebakaran pada tangki muatan, dan menyebabkan safety relief 

valve atau uap muatan yang terlepas melalui katup keselamatan akibat tekanan 

dari tangki melampaui tahapan maksimal yang ditetapkan. Maka dari itu 

penanganan muatan yang benar sangatlah dibutuhkan supaya proses pemuatan 

dapat berlangsung secara efficient dan safety. 

Transportasi kapal pengangkut gas yang  memepunyai tipe tangki semi 

bertekanan akan memiliki beberapa desain material berbeda yang bisa 

mengangkut muatan gas bertemperatur yang relatif rendah. Dengan 

menggunakan reliquefaction plant  yang digunakan untuk sistem yang dapat 

mengatur pressure dan temperature pada muatan gas yang diangkut tangki 

kapal pembawa gas. Tangki dengan tipe cylindrical dan  spherical dapat 

melakukan bongkar muat gas dalam penyimpanan tangki berpendingin 

menyeluruh dan tangki bertekanan. Semua kapal pembawa gas bertekanan 

tanpa terkecuali wajib dilengkapi dengan perlengkapan berupa pengontrol 

tekanan uap muatan pada tangki muatan saat dalam perjalanan dan saat proses 

bongkar-muat. Reliquefaction plant adalah penyebutan guna mengontrol 
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pressure dan temperature muatan dalam tangki, hal ini adalah sistem yang 

meliputi instrumen-instrumen yang didesain dengan berfungsi untuk menjaga 

dan mengatur tekanan dan suhu muatan dalam tangki agar tetap dalam kondisi 

aman untuk tangki, kembali menurunkan temperatur hingga pada kondisi 

boiling point, perpindahan gas cair, dan mencairkan muatan hasil evaporasi, 

mendinginkan pipa-pipa dan tangki sebelum proses bongkar muat 

Instrumen yang terdapat pada  reliquefaction plant meliputi, tabung 

pemisah antara cairan dan uap, motor elektrik, pipa-pipa penghubung, 

intercooler, liquid receiver, komponen pendukung kondensor muatan, 

kondensor muatan, kompresor muatan, instrumen pengontrol tekanan dan 

temperatur. 

Semua instrumen reliquefaction plant sangat penting untuk dirawat, guna  

memastikan agar setiap sistem pengaturan mutan dapat berjalan dengan 

maksimal, sebab apabila terdapat intrumen yang tidak berjalan walaupun hanya 

satu intrumen maka akan memberikan pengaruh negatif pada pressure dan 

temperature yang bisa terjadi dalam tangki-tangki muatan. Contohnya saat 

instrumen kondensor, dimana filter yang ada di dalamnya bisa cepat kotor dan 

bisa menghambat pemasokan aliran air luat menuju kondensor, sehingga proses 

mencairkan uap ke bentuk cairan tidak optimal. Jika tidak dilakukan perawatan 

secara berkala. Pada kapal MT. Gas Komodo dimana peneliti melaksanakan 

praktek laut dengan tipe kapal fully refrigerate, fungsi reliquefaction plant 

sangatlah besar pada proses bongkar muat dan cargo handling (penanganan 

muatan). Muatan gas dapat diubah menjadi cair dengan cara diberi tekanan dan 
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didinginkan, pada kapal tersebut, praktek muatan gas diangkut dengan cara 

didinginkan dan dijaga suhunya agar tetap dingin. Saat proses bongkar muat di 

kapal LPG terkadang ditemui masalah. Contohnya, tekanan tangki yang tinggi 

dan suhu muatan tidak sesuai dalam kesepakatan pada bill of lading dan bisa 

menyebabkan proses bongkar muat tertunda. Maka proses reliquefaction plant 

dibutuhkan guna mengatasi masalah saat proses bonkar muat.  

Secara lebih rinci terkait reliquefaction plant. Sebab muatan yang tidak 

mencapai boiling point dan perawatan yang kurang pada instrument 

reliquefaction plant akan menghambat waktu proses bongkar. Sehingga peneliti 

mengambil judul penelitian : 

“Penyebab Terjadinya Kenaikan Tekanan dan Temperatur Pada 

Tangki Muatan Dengan Metode Reliquefaction Plant di Kapal MT. Gas 

Komodo” 

B.  Fokus Penelitian 

Mengacu pada permasalahan yang sudah peneliti paparkan dalam rangka 

proses bongkar muat muatan hingga bisa berjalan lancar, maka fokus penelitian 

ini adalah untuk mencari penyebab terjadinya kenaikan tekanan dan suhu di 

kapal MT. Gas Komodo. Agar dapat melakukan proses bongkar muat secara 

optimal. Maka peneliti merasa perlu untuk melakukan penilitian secara lebih 

rinci terkait metode reliquefaction plant. Ada muatan tidak mencapai titik 

boiling point dan perawatan yang harus dilakukan pada instrumen 

reliquefaction plant yang akan menghambat proses bongkar muat. Sehingga 

peneliti mengambil. Maka peneliti akan membahas tentang masalah penyebab 
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kenaikan tekanan dan temperatur pada tangki muatan dengan metode 

reliquefacion plant. 

C.  Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan oleh peneliti maka terlebih 

dahulu peneliti menentukan pokok masalah yang terjadi. Selanjutnya peneliti 

merumuskan pokok permasalahan tersebut menjadi rumusan masalah agar 

dapat memudahkan peneliti untuk melakukan pembahasan pada bab-bab 

berikutnya. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1.  Apa penyebab yang dapat menghambat sistem kerja reliquefaction plant 

pada saat proses bongkar muat dan berlayar di MT. Gas Komodo? 

2.   Bagaimana awak kapal MT. Gas Komodo menangani permasalahan 

kenaikan tekanan dan temperatur pada tangki dan muatan? 

D.  Tujuan Penelitian 

 

Dalam penelitian ini peneliti berupaya untuk mengangkat masalah terkait 

high pressure dan high temperature pada tangki muatan dan cara 

menanggulanginya,  penelitian ini peneliti peroleh pada saat praktek di kapal 

MT. Gas Komodo. 

Tujuan yang hendak di peroleh yaitu: 

1.  Mengetahui penyebab yang menghambat sistem kerja reliquefaction plant 

pada saat proses bongkar muat dan berlayar. 

2.  Mengetahui bagaimana awak kapal MT. Gas Komodo menangani 

terjadinya kenaikan tekanan dan temperatur pada tangki muatan. 

 



7 

 

E.  Manfaat Hasil Penelitian 

 

Dengan adanya penelitian yang peneliti lakukan saat praktek. Peneliti 

berharap agar skripsi ini bisa bermanfaat untuk para pembaca. Adapun manfaat 

dari penelitian skripsi ini: 

1. Manfaat Secara Teoritis 

a.  Supaya bisa dijadikan sebagai bahan acuan untuk penelitian ke 

depannya dengan topik serupa ataupun yang menyangkut perawatan 

instrumen reliquefication serta cara menanggulangi timbulnya kenaikan 

temperatur pada muatan dan kenaikan tekanan pada tangki di kapal 

LPG. 

b.  Dipergunakan menjadi bahan masukan untuk rekan taruna di Politeknik 

Ilmu Pelayaran Semarang yang nantinya akan bekerja di kapal gas 

terutama LPG carrier agar dapat memiliki pemahaman lebih terkait 

karakteristik muatan LPG dan dapat mengetahui faktor pemicu kenaikan 

temperatur muatan dan kenaikan tekanan tangki. 

2.  Manfaat Secara Praktis 

a.  Sebagai acuan dalam mencapai program perusahaan dalam menangani 

permasalahan yang terjadi di atas kapal MT. Gas Komodo  

b.  Dapat digunakan sebagai masukan untuk awak kapal dalam mencegah 

situasi high Temperature pada muatan serta high pressure dalam tangki 

muatan. dalam rangka menunjang keamanan dan kelancaran 

penanganan muatan di kapal LPG. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

 

Menurut Sugiyono (2010:54) deskripsi teori adalah alur logika atau 

penalaran yang merupakan seperangkat konsep, definisi, dan proporsi yang 

disusun secara sistematis. Sedangkan menurut Neuman (2019:85) deskripsi 

teori merupakan seperangkat konsep, definisi, dan proposisi yang berfungsi 

untuk melihat fenomena secara sistematik, melalui spesifikasi hubungan antar 

variabel, sehingga dapat berguna untuk menjelaskan dan meramalkan 

fenomena. Untuk mendukung pembahasan skripsi yang berjudul “Penyebab 

terjadinya kenaikan tekanan dan temperatur pada tangki muatan dengan metode 

reliquefaction plant di kapal MT. Gas Komodo”, Untuk membahas mengenai 

upaya penanggulangan high pressure pada tangki muatan LPG maka perlu 

diketahui beberapa teori-teori penunjang yang diambil dari beberapa 

kepustakaan yang berkaitan dengan skripsi ini antara lain sebagai berikut :  

1. Kapal Gas 

Meinuiruit McGuiirei and Whitei (2000 : 9) kapal gas adalah kapal yang 

dirancang khuisuis uintuik meingangkuit muiatan gas, seipeirti gas alam cair 

liquiifieid natuiral gas (LNG) ataui liquiifieid peitroleiuim gas (LPG) ataui gas 

peitrokimia seipeirti eitileina dan propileina. Kapal ini di deisain khuisuis uintuik 

meinangguing karakteiristik muiatan gas, teirmasuik sisteim peinyimpanan dan 

peinanganan yang aman, seirta keiamanan dan keiseilamatan yang canggih 

diteirapkan pada kapal ini uintuik meilinduingi muiatan dari sifat muidah 
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teirbakar dan teikeinanan muiatan yang tinggi. Kapal gas haruis meimatuihi 

beirbagai reiguilasi dan standar keiseilamatan inteirnasional yang dikeiluiarkan 

oleih organisasi seipeirti IMO (Inteirnational Maritimei Organization), hal ini 

meilibatkan peirsyaratan teiknis, opeirasional, dan keiseilamatan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. MT. Gas Komodo 

Suimbeir : Dokuimeintasi pribadi, 2022 

 Kapal gas dibagi beibeirapa jeinis meinuiruit tangki muiatannya antara 

lain seibagai beirikuit: 

a. Fuilly Preissuiriseid Ship 

Kapal fuilly preissuirizeid meiruipakan tipei kapal yang paling keicil dari 

seimuia tipei peingangkuit gas, meimbawa muiatan pada suihui lingkuingan 

deingan tipei tangki muiatan “C” yang meimpuinyai tangki teikanan seikitar 

18 bar, seirta meimpuinyai kapasitas ruiang muiatan antara 4000 m³ sampai 

6000 m³ kapal ini diguinakan uintuik meimbawa LPG dan ammonia. 

Peingangkuitan gas cair meilaluii lauit dimuilai pada tahuin 1934 keitika 

teirjadi peirdagangan inteirnasional yang beisar, Peiruisahaan 

meingopeirasikan duia kapal tangkeir LPG.  

Gambar 2. 1. MT. Gas Komodo 
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Gambar 2.2. kapal  fuilly preissuirizeid dan diagram tangki  

Suimbeir : Buikui LGHP SIGTTO (Third Eidition) 

b. Seimi Preissuiriseid Ship 

Kapal tipei seimi preissuirizeid ini meiruipakan jeinis kapal yang dapat 

meilakuikan peimuiatan dan peimbongkaran seicara fuilly reifrigeirateid dan 

fuilly preissuirizeid, meimpuinyai ruiang muiat antara 3000 m³ sampai 15.000 

m³ deingan suihui yang dingin antara 4°C sampai 8°C dan teikanan antara 

3,5 Bar sampai 4,5 Bar, kapal ini dapar meimuiat mu iatan LPG dalam 

beintuik fuilly reifrigeirateid dan fuilly preissuirizeid. 

 

Gambar 2. 2. Kapal fully pressurized dan diagram tangki 
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Suimbeir : Buikui LGHP SIGTTO (Third Eidition) 

c. Eithyleinei and gas / cheimical carrieirs 

Kapal ini meimpuinyai keileibihan deingan dapat meimuiat muiatan 

seilain muiatan LPG, kapal ini dapat meimuiat eithyleinei yang meimpuinyai 

boiling point -104˚C, seirta meimpuinyai kapasitas , seirta meimpuinyai 

kapasitas ruiang muiat antara 1.000 m³ sampai 12.000 m³, deingan speicific 

gravity 1.8 pada teimpeiratuir minimuim -104˚C sampai +80˚C, kapal tipe i 

ini dapat meilakuikan peimuiatan dan peimbongkaran seicara preissuiriseid 

dan reifrigreiateid. 

 

Gambar 2. 3. Kapal semi pressurized dan diagram tangki 
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Suimbeir : LGHP SIGTTO (Third Eidition) 

d.  Fuilly Reifrigrateid Ship 

Kapal deingan kapasitas ruiang muiat beisar yang beirkisar antara 

20.000 m³ sampai 100.000 m³ dapat meimuiat muiatan deingan teimpeiratu ir 

-48˚C, jeinis kapal ini adalah peingangkuit LPG peirtama yang dibuiat 

khuisuis dan beirpeingdingin peinuih, dan meimiliki tangki deingan beintuik 

Gambar 2. 4. Kapal eithyleinei and gas/cheimical carrieirs 
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prismatic dan jeinis tangki tipei “A” jeinis muiatan yang dapat dimuiat oleih 

kapal tipei ini yaitu i : LPG, ammonia, and vinyl chloridei 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Suimbeir : Buikui LGHP SIGTTO (Third Eidition) 

ei.  Liquiifieid Natuiral Gas (LNG) Carrieir 

Kapal ini meimpuinyai kapasitas antara 125.000 m³ sampai 135.000 

m³, Muiatan LNG di angkuit dalam teimpeiratuir -162 ºC, kapal ini hanya 

dapat meimuiat mu iatan jeinis LNG ataui muiatan gas cheimical lainnya. 

Gambar 2. 5. kapal fuilly reifrigeirateid dan diagram tangki 
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Pada wakti yang hampeir beirsamaan kapal LPG beirpeindingin peinuih saat 

ini, para arsiteik angkatan lauit meinghadapi tantangan peingangkuit gas  

yang paling beirat. Ini adalah LNG, gas alam. 

 

 

 

 

 

 

Suimbeir : Buikui LGHP SIGTTO (Third Eidition) 

2. Muatan LPG (Liquified Petroleum Gas) 

 Meinuiruit McGuiirei dan Whitei (2000 : 50) Liquiifieid peitroleiuim gas 

(LPG) adalah suiatui produik dari gas yang dicairkan yang teirdiri dari propane i 

(C3H8) dan buitanei (C4H10) yang dimuiat seicara teirpisah atauipuin dicampuir. 

Ini adalah gas yang dapat diuibah meinjadi beintuik cair dibawah teikanan atau i 

Gambar 2. 6. kapal Liquiifieid Natuiral Gas (LNG) dan diagram tangki 
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peindinginan. 

LPG meiruipakan bahan bakar beiruipa gas yang dicairkan, LPG juiga 

meiruipakan produik minyak buimi yang dipeiroleih dari proseis distilasi 

beirteikanan tinggi pada peingkilangan. Fraksi yang diguinakan seibagai 

uimpan dapat beirasal dari beibeirapa suimbeir yaitui dari gas alam ataui LNG 

mauipuin gas hasil dari peingolahan minyak buimi. 

Komponein-komponein dalam muiatan LPG yaitui : 

a. Hidrokarbon Propanei (C3H8) 

Suimbeir : Dokuimeintasi pribadi, 2022 

Gambar 2. 7. speisifikasi muiatan propane 
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Meinuiruit McGuiirei and Whitei dalam buikui Liqiuiifieid Handling Gas 

Principlei (LGHP) SIGTTO (2000 : 8) Propana adalah gas hidrokarbon 

yang teirmasuik dalam keiluiarga alkana. Ini adalah seinyawa kimia deingan 

ruimuis kimia C3H8, yang beirarti seitiap moleikuil propana teirdiri dari tiga 

atom karbon dan deilapan atom hydrogein. Propanei meiruipakan bagian 

dari keilompok hidrokarbon yang dikeinal seibagai alkana ataui paraffin, 

dan meiruipakan salah satui dari banyak gas alam yang diguinakan seibagai 

bahan bakar. Gas ini tidak beirbaui seihingga seiring dicampuir deingan 

eithaneithiol yang meimiliki baui yang kuiat seihingga mu idah dideiteiksi jika 

teirjadi keibocoran. Jika haruis disimpan uintuik waktu i yang lama atau i 

dalam kondisi cuiaca yang beiruibah, propanei biasanya meiruipakan pilihan 

yang leibih baik dibandingkan buitana. Propanei reilatif muidah uintuik 

dicairkan dan dikompreis, propanei seindiri meimiliki titik didih -42 °C. 

Propana deingan muidah dapat disimpan di hampeir seimuia lingkuingan 

kareina suihui di bawah titik beikui tidak akan meimpeingaruihi 

karakteiristiknya. Tidak seipeirti gas, propanei leibih beirat dari uidara yaitu i 

1,5 kali leibih padat (dalam keiadaan meintah), propanei akan beirada di 

dasar. Propana cair akan meinguiap pada teikanan atmosfeir dan tampak 

puitih kareina kondeinsasi uiap air dari uidara. Bila teirbakar propanei akan 

meinghasilkan seikitar 50 MJ/kg. Ada baiknya juiga u intuik meinghindari 

kontak langsuing deingan kuilit ataui mata teirhadap propana, kareina dapat 

meinyeibabkan peimbeikuian pada kuilit ataui meimbran muikosa. Teitapi jika 

teirkeina kuilit haru is ceipat dibilas deingan air beirsih u intuik meinguirangi 
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risiko iritasi. 

b. Hidrokarbon Buitanei (C4H10 

Su imbeir : Dokuimeintasi pribadi, 2022 

 Meinuiruit McGuiirei and Whitei dalam buikui Liqiuiifieid Handling Gas 

Principlei (LGHP) SIGTTO (2000 : 8) Buitana adalah gas hidrokarbon 

yang masuik kei dalam keiluiarga alkana dan meimiliki ruimuis kimia 

Gambar 2. 8. speisifikasi muiatan buitanei 
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C4H10. Buitana dapat diteimuikan di dalam gas alam ataui bisa diproduiksi 

meilaluii proseis peinyuilingan minyak buimi. Buitana biasanya diguinakan 

seibagai bahan bakar di beirbagai aplikasi, teirmasuik dalam peingguinaan 

tabuing gas uintuik meimasak, peingguinaan di peimanas ruiangan portablei, 

dan seibagai bahan bakal uintuik lighteir (koreik api gas). Meiskipuin  

uimuimnya leibih muirah daripada propana, teitapi bu itana leibih jarang 

diguinakan seihingga tidak seimuia alat kompatibeil. Gas ini meimiliki titik 

didih di seikitar titik beikui ait yaitui 0 °C, seihingga tidak eifeiktif diguinakan 

pada suihui yang sangat reindah. Di bawah titik didihnya, buitana teitap cair 

seihingga tidak teirdapat peiruibahan teikanan uintuik meimaksa gas keiluiar 

dari wadahnya. Salah satui keiuintuingan dari buitana adalah tingginya 

eifisieinsi bakarnya. Jika voluimei yang sama dari keiduia gas (popana dan 

buitana) dibakar pada suihui di atas titik beikui, buitana akan meimbeirikan 

seikitar 12% leibih banyak eineirgi. 

3.  Tekanan Tangki 

Meinuiruit Ruisseil Kuihtz dalam buikui Cheimistry : U indeirstanding 

Suibstancei and Matteir (2015), Teikanan adalah satu ian fisika uintuik 

meinyatakan gaya peir satuian luias. Gaya yang dimaksuidkan meiruipakan suiatu i 

gaya teigak luiruis teirhadap peirmuikaan suiatui objeik. Teikanan meimiliki 

konseip yang sama deingan konseip gaya. Gaya dan Teikanan meimiliki 

huibuingan yang beirbanding luiruis. Dimana seimakin beisar gaya yang dibeiri 

pada suiatui beinda, maka seimakin beisar puila teikanan yang didapat suiatu i 

beinda teirseibuit. Dilansir dari (Peindidikan.co.id, 2019) teikanan (P) adalah 
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satuian fisika uintuik meinyatakan gaya (F) peirsatuian luias (A). P : Teikanan 

deingan satuian pascal ataui N/m2 (Preissuirei) F : Gaya deingan satuian neiwton 

(Forcei) A : Luias peirmuikaan deingan satuia m2 (Areia) Satu ian teikanan seiring 

diguinakan uintuik meinguikuir keikuiatan dari suiatui cairan ataui gas. Satuian 

teikanan dapat dihuibu ingkan deingan satuian voluimei (isi) dan suihui. Seimakin 

tinggi teikanan di dalam suiatui teimpat deingan isi yang sama, maka suihui akan 

seimakin tinggi, beigitui juiga seibaliknya. Seiiring peirkeimbangan ilmu i 

peingeitahuian pada peirteingahan abad kei-19 para ilmuiwan beiranggapan 

bahwa zat teirsuisuin atas partikeilpartikeil sangat keicil yang seilalui beirgeirak. 

Maka dari itui diceituiskan suiatui teiori yang dinamakan Teiori Kineitik Gas 

yang beirbuinyi seibagai beirikuit: “Dalam beinda yang panas, partikeil-partikeil 

leibih ceipat dan kareina itui meimiliki eineirgi yang leibih beisar daripada 

partikeil-partikeil dalam beinda yang leibih dingin” 

Beirdasarkan peingeirtian teikanan meinuiruit ahli yang peneliti kuitip dari 

beirbagai suimbeir, teikanan adalah teikanan yang ditimbuilkan oleih uiap yang 

beirbanding luiruis deingan konseintrasi zat cair namuin beirbanding teirbalik 

deingan suihui zat cair. Hal ini dapat diamati keitika cairan dipanaskan dan 

teikanan uiapnya beirkuirang saat moleikuil cairan meinguiap. Ini dapat  

beirpeingaruih pada tangki muiatan, jika teikanan dalam tangki muiatan 

meileibihi batasan yang tidak seiharuisnya teirjadi pada tangki muiatan, yang 

bisa beirpeingaruih bisa meiruisak tangki dan kapal. 

4.  Temperature 

Meinuiruit Ir.Sarsinta  (2008) Teimpeiratuir meiruipakan su iatui uikuiran dingin 
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ataui panasnya keiadaan ataui seisuiatui lainnya. Satuian uiku ir dari teimpeiratuir 

adalah 0ºC (deirajat Ceilciuis). Seimeintara satuian uikuir yang banyak diguinakan 

diluiar neigeiri adalah Fahreinheiit. Meinuiruit SNI- 03-6572-2001 standar 

keinyamanan theirmal uintuik kateigori hangat nyaman adalah 25,80°C – 

27,10ºC. 

Meinuiruit Wirastu iti  (2008) Suihui adalah panas atau i dinginnya suiatui 

uidara. Peiruibahan su ihui uidara diseibabkan oleih adanya kombinasi keirja 

antara uidara, peirbeidaan keiceipatan proseis peindinginan & peimanasan suiatu i 

daeirah dan juimlah kadar air & peirmuikaan buimi. Alat uintu ik meinguikuir suihu i 

uidara ini adalah teirmomeiteir. 

Jadi dari beibeirapa juirnal yang peneliti kuitip teimpeiratu ir ataui suihui adalah 

uikuiran panas-dinginnya dari suiatui beinda beirkaitan deingan eineirgi teirmis 

yang teirkanduing dalam beinda teirseibuit. Dalam peineilitian ini yang dimaksu id 

deingan teimpeiratuir adalah teimpeiratuir muiatan yang haruis di jaga suihui nya 

agar teitap pada suihui yang normal 

5.  Reliquefaction Plant 

Meinuiruit  instruiction manuial book for LPG Reiliquieifaction Plant yang 

diteirbitkan oleih biro klasifikasi Jeipang NKK (Nippon Kaiji Kyokai) pada 

tahuin 1991, Reiliqu ieifaction Plant yaitui suiatui systeim meisin yang 

difuingsikan uintuik meinjaga teikanan di dalam tangka mu iatan. Yang mana 

nilai teikanan yang seisuiai deingan suihui tangka yang diminta uintuik proseis 

meinjaga muiatan, beirikuit komponein peinyuisuin dalam reiliquieifaction plant 

teirdiri dari cargo compreissor, inteircooleir, knock ouit druim, cargo condeinseir 
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/ reiceiiveir, alarm dan safeity seirvicei. 

a. Fuingsi 

Meinuiruit Mc Guiirrei (2000) pada buikui Liquieifieid Gas Handling 

Principlei 3rd Eidition reiliquieifaction ialah alat-alat yang dirancang uintuik 

meilakuikan fuingsi peinting beirikuit : 

1). U intuik meindiginkan tangki kargo dan pipa teirkait seibeiluim peimuiatan.  

2). U intuik reiliquiify uiap kargo yang dihasilkan oleih eivaporasi,  

 peirpindahan cairan dan boil-off seilama peimuiatan, dan  

3). U intuik meimpeirtahankan suihui kargo dan teikanan dalam batas yang di 

 teintuikan seimeintara di lauit deingan peincairan uiap. 

Zat teirbagi meinjadi 3 wuijuid yaitui cairan, padatan, dan uiap. Dalam 

peiruibahan padatan kei cairan ataui cairan kei uiap, panas haruis dibeirikan 

pada zat teirseibuit. Deingan meingguinakan cara yang sama peiruibahan dari 

gas kei cairan atau i cairan kei padatan, zat haruis meinghilangkan panas. 

Meinuiruit McGuiirei and Whitei (2016 : 29) Panas yang dibeirikan  atau i 

dihilangkan dari zat dalam peiruibahan dari zat padat kei cair dan kei uiap 

beigitui juiga seibaliknya, diseibuit panas latein. Panas latein yang dihasilkan 

dari peinguiapan dan peingeimbuin adalah sama. Seilanjuitnya pada (31) 

peinguiapan dan peingeimbuinan dari wuijuid yang muirni yang teirjadi pada 

suihui yang beirvariasi seicara luias teirgantuing pada teikanan yang 

dibeirikan. 

Panas latein yang dihasilkan dari peinguiapan bisa beirvariasi deingan 

teikanannya. Peiruibahan suiatui zat dan huibuingan antara zat panas yang 
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dibeirikan pada keinaikan suihui. U iap dalam ruiang di atas cairan tidak 

statis kareina moleikuil-moleikuil yang teiruis keimbali kei cairan, hanya 

seibagai moleikuil yang akan meininggalkan cairannya uintuik meimasuiki 

uiapnya. Eivaporasi adalah proseis yang dimana juimlah seibuiah moleikuil 

yang meininggalkan peirmuikaan cairan meinuijui kei uiap yang leibih banyak 

dari juimlah moleikuil yang meimasuiki cairan dari u iap. Teikanan uiap 

adalah teikanan yang dibeirikan pada uiap dari seibuiah zat pada suihu i 

teirteintui. Ruiang diatas cairan dikatakan meinjadi jeinuih pada suihui teirteintu i 

jika ruiang teirseibu it tidak dapat meineirima uiap lagi pada kondisi teirseibuit 

dan uiap seiimbang deingan cairan pada suihui teirteintui. Teikanan yang 

dibeirikan pada su ihui teirteintui teirseinbuit dinamakan uiap jeinuih. 

Dalam kaitannya deingan deinsity dalam buikui meinuiruit McGuiirei and 

Whitei (2016) dijeilaskan bahwa deinsity dari suiatui cairan dapat diartikan 

meinjadi massa peir satuian voluimei suiatui zat pada kondisi suihui dan 

teikanan teikan teirteintui. Deinsity cairan akan meinuiruin deingan naiknya 

suihui. Seidangkan deinsity uiap jeinuih dari liquieifieid gaseis naik deingan 

naiknya suihui. Ini dikareinakan uiap suiatui muiatan yang beirsingguingan 

deingan cairannya dan keitika suihui naik, cairan muiatan teirseibuit leibih 

banyak diruibah meinjadi uiap muiatan uintuik meinaikkan teikanan uiap 

muiatan. Keijadian ini meinghasilkan massa yang cuikuip beisar peir satuian  

voluimei didalam ruiang beirisi uiap muiatan. Dari hal teirseibuit maka 

naiknya suihui dapat meinuiruinkan deinsity cairan dan meinaikan deinsity 

uiap jeinuih, deingan kata lain keitika suihui naik massa cair meinjadi seimakin 
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ringan dan massa uiap muiatan meinjadi leibih beirat yang seilanjuitnya akan 

meinaikkan teikanan pada tangki. 

Jadi meinuiruit uiraian di atas pada intinya meinjeilaskan bahwa 

huibuingan antara suihui dan teikanan  muiatan dalam tangki muiatan adalah 

beirbanding luiruis dalam proseis peinangan muiatan di kapal gas LPG, 

apabila suihui muiatan naik teikanan muiatan di dalam tangka juiga akan 

naik dan seibaliknya apabila suihui muiatan meinuiruin makan teikanan 

muiatan di dalam tangka juiga akan meinuiruin. Hal ini sangat beireingaruih 

teirhadap keilancaran proseis peimuiatan LPG kareina pada saat 

meilaksanakan proseis peimuiatan teikanan tangki seilalui beirtambah seiiring 

deingan muiatan yang masuik keidalam tangka. Keinaikan teikanan ini 

beirarti juiga keinaikan balik yang beirlawanan deingan teikanan aliran 

muiatan, seihingga beirpoteinsi meimpeirkeicil loading ratei (keiceipatan 

peimuiatan). Loading ratei dapat beirakibat leibih lamanya waktui saat 

proseis bongkar muiat. 

      Suimbeir : Buikui LGHP SIGTTO (Third Eidition) 

Gambar 2. 9. bagian bagian reiliquieifaction plant 
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 Pada gambar 2.9. Ialah diagram yang meilipuiti bagian-bagian pada 

sisteim keirja reiliqu ieifaction plant. 

b. Bagian – bagian dari reiliquieifaction plant 

1). Knockouit druim 

       Suimbeir: Dokuimeintas pribadi, 2022 

Knockouit druim teimpat ataui tangki yang diguinakan dalam 

induistripeingolahan minyak dan gas uintuik meinghilangkan cairan 

ataui partikeil dari aliran gas yang beirasal dari seibuiah uinit peimisahan 

ataui peiralatan peimroseisan. Fuingsi dari knockouit druim adalah uintuik 

meimisahkan cairan ataui partikeil yang teirbawa oleih aliran gas. 

Seihingga gas yang keiluiar dari druim teirseibuit meinjadi leibih beirsih. 

2). Cargo Compreissor 

Suimbeir: Dokuimeintasi pribadi, 2022 

Gambar 2. 10. knockouit druim 

Gambar 2. 11. cargo compreissor 
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Cargo compreissor adalah peirangkat yang diguinakan uintuik 

meingompreis gas di dalam tangki kargo kapal atau i peisawat. Sisteim 

ini meimbantui meinguirangi voluimei gas uintuik meiningkatkan eifisieinsi 

tranportasi. Contohnya, dalam peingiriman LPG (Liqiuifieid 

Peitroleiuim Gas), gas alam cair dikompreisi u intuik meinguirangi 

voluimeinya seibeiluim diangkuit. Beirfuingsi uintuik meinghisap uiap 

muiatan dari dalam tangki. 

3). Cargo Condeinseir 

Suimbeir: Dokuimeintasi pribadi, 2022 

Cargo condeinseir adalah alat uintuik meinguibah cairan meinjadi 

uiap dan dikapal gas beirfuingsi uintuik meinguibah uiap muiatan meinjadi 

cairan gas, yang diambil dari dalam tangki dan di olah di dalam 

condeinseir yang hasilnya akan dimasuikan lagi kei dalam tangki 

muiatan dalam beintuik cairan. Peingguinaan kondeinseir muiatan pada 

peindingin du ia tahap mirip pada kapal seimi beirpeindingan. 

Peirbeidaannya yaitui pada keileingkapan katuip peileipas pada peimisah 

incondeinsiblei dan kontrol otomatis. Teikanan kondeinseir yang 

Gambar 2. 12. cargo condenser 
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meiningkat (meinuinjuikkan teirdapatnya non condeinsableis) actuiateis 

controlleir yang meimicui reilieif valvei peileipas uintuik meileipaskan seirta 

meimbuika noncondeinsableis meinuijui veintilasi  keimuidian dileipas kei 

atmosfeir. Seibab opeirasi normal kondeinsor meimiliki teikanan yang 

beiragam seisuiai jeinis muiatan yang didinginkan dan suihui peindingin 

air lauit. Seilain itui bisa puila beirvariasi peingatu iran bantuian pada 

controlleir seirta teikanan kondeinsor biasanya diteitapkan pada kisaran 

1 (satu) bar di atas "normal "opeirasi. 

4). InteirCooleir  

Suimbeir: Foto dari kapal MT. Gas Komodo 

Alat yang diguinakan uintuik meinuiruinkan suihui suiatui cairan yang 

beirfuingsi uintu ik meindinginkan keimbali suihui uiap muiatan (vapouir) 

seibeiluim dimasuikan keimbali kei dalam tangki. Suihui keiluiaran 

(teikanan reindah) tahap peirtama dalam kompreisor duia tahap beigitu i 

tingi, oleih kareinanya jika dikirim langsuing uiap panas kei peinghisap 

tahap duia (teikanan tinggi). 

Gambar 2. 13. inteircooleir 
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5). Eileictric Motor 

Suimbeir: Dokuimeintasi pribadi, 2022 

Eileictric motor adalah alat yang meinguibah eineirgi listrik meinjadi 

eineirgi meikanik yang beirfuingsi uintuik meinggeirakkan cargo 

compreissor. 

6). Eixpantion Valvei 

Suimbeir: Dokuimeintasi pribadi, 2022 

Eixpantion valvei (katuip eikspansi) adalah seibuiah komponein 

dalam sisteim peindingin dalam meingatuir aliran reifrigeirant kei dalam 

eivaporator. Tu igas uitama katuip eikspansi adalah u intuik meinuiruinkan 

Gambar 2. 14. Eileictric motor 

Gambar 2. 15. Eixpantion valvei 
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teikanan reifrigeirant yang tinggi dari sisi kondeinsor kei teikanan 

reindah di sisi eivaporator. Yang beirfuingsi uintuik meinuiruinkan 

teikanan vapou ir yang suidah meinjadi zat cair seibeiluim dimasuikan 

keimbali kei dalam tangki muiatan.  

c. Peingopeirasian Reiliquiifaction plant 

Beibeirapa faktor di bawah ini akan meimpeingaru ihi duirasi seilama 

peingopeiraasian reiliquieifaction keitika seidang beirlayar dalam kondisi 

muiat: 

1). Kondisi cuiaca 

2). Komposisi mu iatan 

3). Teimpeiratuir teikanan muiatan yang teilah diteitapkan 

4). Teimpeiratuir mu iatan saat meimuiat muiatan 

Reiliquieifaction haruis diopeirasikan seicara teirjadwal seirta dibuiat 

dibuiat seijauih muingkin seisuiai ruitinitas normal kapal. Teimpeiratuir 

muiatan haruis teiru is dijaga keitika beirlayar dalam kondisi muiat, deingan 

reiliquieifaction diopeirasikan seisuiai keibuituihan. Geirakan kapal yang 

eikstrim dan cuiaca yang buiruik dapat meinimbuilkan proseis reiliquieifaction 

tidak beiropeirasi seibab dikhawatirkan cairan akan masuik pada 

kompreisos. Buiruiknya cuiaca akan puila meinaikkan teikanan tangki seibab 

cairan muiatan tuimpah pada bagian tangki muiatan tuimpah pada bagian 

tangki muiatan yang hangat pada tangki atas yang beirisikan uiap muiatan. 

Seihingga, haruis dipeirtahankan teikanan muiatan di dalam tangki pada 

tingkat yang diteintuikan seitiap waktui. 
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B.  Kerangka Penelitian 

 

 Meinuiruit suigiyono (2017), arti keirangka peineilitian ialah aluir beirpikir 

deingan meineirangkan beirbagai modeil konseiptuial teintang bagaimana teiori 

beirhuibuingan deingan faktor yang teilah diideintifikasikan seibagai masalah dalam 

topik peineilitian deingan su isuinan yang sisteimatis. 

 Beirikuit dijeilaskan dalam gambar keirangka peineilitian yang diteiliti ole ih 

peneliti seilama meilakuikan prakteik di kapal MT. Gas Komodo. 
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Kenaikan tekanan dan temperature pada tanki 

muatan di kapal MT. Gas Komodo dengan 

metode reliquefaction plant 

Penelitian kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data : 

- Observasi 

- Wawancara 

- Dokumentasi 

Analisa data dengan 

menggunakan metode 

SHEL 

Penyebab yang 

dapat 

menghambat 

sistem kerja 

reliquefaction 

plant saat proses 

bongkar muat 

dan berlayar. 

Keterampilan 

awak kapal dalam 

menangani 

permasalahan 

kenaikan tekanan 

dan temperature 

pada tanki 

Pengoperasian reliquefaction 

plant di kapal MT. Gas Komodo 

dalam mengatasi kenaikan 

tekanan dan temperatur pada 

tangki muatan dapat berjalan 

dengan maksimal. 

Gambar 2. 16. Kerangka Penelitian 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

 

Beirdasarkan hasil analisis yang teilah dibahas pada bab seibeiluimnya, peneliti 

meimpeiroleih hasil teirkait meitodei yang diteirapkan. Deingan meimpeirtimbangkan 

fakta yang ada, sampai pada keisimpuilan bahwa peinyeibab teirjadinya keinaikan 

teikanan dan  teimpeiratuir pada tangki muiatan deingan meitodei reiliquieifaction 

plant adalah seibagai beirikuit : 

1. Peinyeibab yang dapat meinghambat sisteim keirja reiliquieifaction plant pada 

 saat proseis bongkar muiat di kapal MT. Gas Komodo adalah : 

a. Keindala kuirangnya teinaga dari geineirator  dapat beirpeingeiruih pada 

proseis beirjalannya sisteim keirja reiliquieifaction plant di MT. Gas 

Komodo. 

b. Cargo condeinseir yang kotor di akibatkan kotoran dari lauit yang dapat 

masuik pada luibang condeinseir. 

c. Faktor air lauit yang dapat meimpeingaruihi sisteim keirja pada condeinseir.  

d.  Kuirangnya peirawatan dan peimbeirsihan yang dilakuikan oleih awak kapal 

yang tidak meingikuiti standar opeirasional proseiduir. 

2. Awak kapal MT. Gas Komodo meinangani peirmasalahan keinaikan teikanan 

dan teimpeiratuir pada tangki dan muiatan 

a. Meilaksanakan peirawatan beirdasarkan pada instruiksi yang ada pada 

manuial book dan SOP peiruisahaan. 

b. Meilakuikan koordinasi deingan peiruisahaan uintuik peinyuisuinan jadwal 
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proseis bongkar muiat. 

c. Mengoperasikan sistem kerja reliquefaction plant saat tekanan dan 

temperatur naik pada saat kapal berlayar 

B. Keterbatasan Penilitian  

 

 Beirdasarkan peingalaman peneliti di kapal seilama prakteik lauit di atas kapal, 

teirdapat seijuimlah keiteirbatasan dan keikuirangan dalam meilakuikan peineilitian 

pada peilaksanaan peineilitian ini ada beibeirapa keiteirbatasan yang dapat dijadikan 

acuian bagi peineiliti ada beibeirapa keiteirbatasan yang dapat dijadikan acuian bagi 

peneliti seilanjuitnya uintu ik meincapai hasil peineilitian yang leibih baik, deingan 

meimastikan keiakuiratan suimbeir informasi yang diteimuikan. Keiteirbatasan 

peineilitian saat meilakuikan peingamatan antara lain : 

1. Peneliti meilakuikan peineilitian ini hanya beirfokuis pada peinyeibab keinaikan 

 teikanan dan teimpeiratuir deingan meitodei reiliquieifaction plant di MT. Gas 

 Komodo. 

2. Peneliti meilakuikan peineilitian ini teintang peinyeibab keinaikan teikanan dan 

 teimpeiratuir pada tangki muiatan deingan meitodei reiliquieifaction plant di kapal 

 MT. Gas Komodo beirdasarakan suimbeir dari wawancara, buikui Liquiifie id 

 Gas Handling Principlei (LGPH), dan teirbatasnya wawancara seirta reifeireinsi 

 peinguimpuilan data deingan obseirvasi. 

C. Saran 

 Beirdasarkan hasil keisimpuilan yang dibahas oleih peneliti, maka dapat 

disarankan Soluisi teirkait deingan peirmasalahan yang dijeilaskan pada peineilitian. 

Harapannya, deingan adanya saran teirseibuit dapat meimbantui meinyeileisaikan 
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peirmasalahan yang seiruipa dalam konteiks guina meinangani keinaikan teikanan 

dan teimpeiratuir pada tangki muiatan yang dapat meinjadi peidoman ataui arahan 

uintuik meinceigah keimuingkinan teirjadinya masalah di masa yang akan dating. 

Adapuin saran yang ingin disampaikan peneliti seibagai beiriku it : 

1. Sebelumnya keipada gas eingineieir agar leibih meingoptimalkan peilaksanaan 

rouitinei cheick mau ipuin monitoring beirkala teirhadap sisteim keirja 

reiliquieifaction plant, seirta meimantaui seicara seiksama kondisi teikanan dan 

teimpeiratuir pada tangki muiatan dan meilaporkan keipada chieif officeir jika 

teirjadi peiruibahaan dan apabila teirjadi reisiko high preissuirei pada tangki 

muiatan. Seirta leibih teiliti teirhadap karakteiristik instruimeint-instruimein yang 

ada pada sisteim reiliqu ieifaction. 

2. Sebelumnya keipada pihak programmeir yang meingatuir jadwal bongkar 

muiat agar ruitin meilakuikan koordinasi pada pihak kapal meingeinai jadwal 

proseis bongkar muiat agar seisuiai deingan situiasi dan kondisi yang beirguina 

uintuik jadwal peirawatan instruimeint reiliquieifaction. 

3. Sebelumnya keipada chieif officeir ruitin meilakuikan koordinasi yang baik pada 

saat safeity meieiting deingan gas eingineieir yang beirsangkuitan langsuing teirkait 

instruimeint reiliquieifaction plant, guina dilaksanakannya peirawatan dan 

peimbeirsihan seisuiai instruiksi pada manuial book dan SOP peiruisahaan. 
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LAMPIRAN 

HASIL WAWANCARA 

Berdasarkan proses pengumpulan data skripsi dengan judul “Penyebab 

Terjadinya kenaikan dan tekanan pada tangki muatan dengan metode reliquefaction 

plant di kapal MT. Gas Komodo”. Peneliti menggunakan metode pengumpulan 

data dengan cara wawancara untuk mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya 

kenaikan tekanan dan temperatur pada tangki muatan dengan metode reliquefaction 

plant. 

LAMPIRAN I. Wawancara 1 

Wawancara peneliti dengan chief officer di MT. Gas Komodo yang 

dilaksanakan pada saat peneliti melaksanakan praktek laut. 

Narasumber 1   : Aji Setiawan (Chief officer) 

Peneliti/Pewawancara  : Ilham Ramadhan (Cadet deck) 

Cadet : “Izin bertannya chief, apa penyebab terjadinya kanaikan  

   tekanan dan temperatur pada tangki muatan?” 

C/O : “jadi gini det, penyebab terjadinya kenaikan  tekanan dan  

   temperatur bisa disebabkan dari beberapa aspek, tapi  

   menurut saya lebih ke perawatan terhadap instrumen  

   reliquefaction itu sendiri” 

Cadet : “apakah perawatan yang dilaksanakan gas engineer kurang  

   maksimal chief? Sehingga menyebabkan tidak efektifnya  

   sistem kerja reliquefaction” 

C/O : “untuk sekarang gas engineer sudah melakukan perawatan  
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   yang baik, tapi dikarenakan jadwal perawatan dan bongkar  

   muat yang bertabrakan maka gas engineer tidak melakukan 

   perawatan yang maksimal” 

Cadet : “Lalu apa solusinya untuk mengatasi masalah tersebut  

   chief?” 

C/O : ”Kalo menurut saya yaitu melakukan koordinasi yang  

   dilakukan antara kapal dan perusahaan untuk jadwal  

   perawatan dan bongkar muat agar tidak terjadinya jadwal  

   yang bertabrakan” 
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LAMPIRAN II. Wawancara 2 

Narasumber 2   : Ahmad Ashidiqi (Gas Engineer) 

Peneliti/Pewawancara  : Ilham Ramadhan (Cadet) 

Cadet : “Selamat sore gas. izin bertanya gas mengenai penyebab  

   sistem kerja dari reliquefaction plant tidak maksimal?” 

G/E : “Sore juga det. jadi gini det, untuk penyebab dari sistem  

   kerja reliqeufaction tidak maksimal bisa diakibatkan karena 

   beberapa faktor, yang terutama yaitu karena cargo   

   condenser yang kotor diakibatkan karena sampah-sampah  

   laut yang ikut masuk melalui suction pump menuju pipa-pipa 

   condenser yang mengakibatkan terhambatnya laju aliran laut 

   yang menyebabkan sistem kerja reliquefaction tidak berjalan 

   dengan maksimal”  

Cadet : “Lalu gimana cara penanggulangannya gas?” 

G/E : “Yang wajib dilakukan yaitu melakukan permbersihan  

   terhadap pipa condenser yang dilakukan setiap sebelum  

   melakukan proses muat, agar saat muatan penuh dan suhu  

   muatan mulai panas, sistem kerja reliquefation bisa berkerja 

   secara maksimal.  
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LAMPIRAN III. Wawancara 3 

 

Narasumber 3   : Saefin Noha (Second Officer) 

Peneliti/Pewawancara  : Ilham Ramadhan (Cadet) 

Cadet : “Selamat malam second, izin bertanya mengenai faktor yang 

   menjadi penyebab terganggu proses berjalannya sistem kerja 

   reliquefaction plant?” 

Second : “Malam juga det. Untuk pertanyaan itu, faktor tenaga juga  

   bisa menjadi penyebab terganggunya proses sistem kerja  

   reliquefaction plant  berjalan” 

Cadet : “Seperti apa contohnya second? Saya masih kurang paham  

   kenapa faktor tenaga dapat mempengaruhi berjalannya  

   sistem kerja reliquefaction berjalan” 

Second : “Jadi gini det, saat kita mau melaksanakan proses bongkar  

   muat, banyak alat alat yang mendukung proses tersebut  

   menggunakan tenaga dari generator, seperti crane,   

   windlass, dan pompa untuk bongkar muat, jadi untuk  

   menjalankan  sistem kerja reliquefaction yang akan  

   mengalami kekurangan tenaga sehingga bisa menyebabkan  

   blackout pada generator sehingga bisa menjadi penyebab  

   terganggunya sistem kerja reliquefaction berjalan” 

Cadet : “Saya sudah mulai paham dengen penjelasan second, terima 

   kasih atas ilmunya second” 
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LAMPIRAN IV. Cargo condenser kotor 



82 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN V. Sea water cooling filter kotor 
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LAMPIRAN VI. Sea water cooling filter sudah dibersihkan 
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LAMPIRAN VII. Plan Maintainance System 
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LAMPIRAN VIII. Ship Particular 
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LAMPIRAN IX. Crew List 
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LAMPIRAN X. Foto Crew Kapal 
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LAMPIRAN XI. MT. Gas Komodo 
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LAMPIRAN XII 
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